KONSEP TEGANGAN EFEKTIF
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REVIEW BERAT ISI TANAH (y)

 Berat isi tanah : berat

tanah persatuan volume Sampel 1 2
 Satuan : gr/cms3, t/ms, T S A ST s R
kKN/m?3 %
 Ada 3 macam : sarmpel 2 2

(a) Berat isi tanah normal
(alami, unsaturated) =

il /77 N\ /77 N\

(b) Berat isi tanah jenuh BEDAKAN DENGAN BERAT ISI AIR (y,,)
(terendam, saturated) v, = 1t/m%=1gricm?3
= Ysat

(c) Berat isi tanah kering DALAM PERHITUNGAN TEGANGAN
TANAH SELALU ADA 2 HAL :

(oven) = Yary TANAH DAN AIR
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PRINSIP TEGANGAN TANAH

GANGAN VERTIKAL TANAH = BERAT
NAH DI ATASNYA - BERAT
RSATUAN LUAS (kg/cm?, KN/m?, t/m?)

RAT TANAH = KEDALAMAN TANAH (m) x
RAT ISI TANAH

Tegangan = o, ? -

/77NN 7\



~ TEKANAN PADA TANAH JENUH

AIR TANPA ALIRAN

Vv

N

Cross section Area : A

pore water

solid
particle

TEGANGAN VERTIKAL DI A i

G-:H/W—F(HA_H)}’IMF

TEGANGAN VERTIKAL TOTAL
+ AKIBAT TANAH
. AKIBAT AIR



TEKANAN PADA TANAH JENUH
AIR TANPA ALIRAN

TEGANGAN EFEKTIF:

JUMLAH TEGANGAN YANG BEKERJA
PADA MASING-MASING BIDANG
KONTAK ANTAR PARTIKEL (TANPA
ADANYA AIR)

- ]Jl(t}+13_(1 +R{1}+ +]3n(1

O
A Small; ignored
u(A—a |
< >] c=0'+ ( — ”)zd'-l—u(l—a.;)
Cross section area - A A

u==H y, a,=a,/ A
TEGANGAN TOTAL :

o=0+1U

= TEGANGAN EFEKTIF + TEGANGAN AlIR Pore water pressures
(hydrostatic pressure at A)

_ '
O=0 11 o' =[Hy, +(H,~H)7,]

TEGANGAN EFEKTIF =(H,—H)(Vsu=7v)
= TEGANGAN TOTAL - TEGANGAN AIR

- HA:/W

= height of the soil column x y'



TEKANAN PADA TANAH JENUH
- AIR TANPA ALIRAN o

Total Stress, o Pore water pressure, u Effective Stress, o’

Hiyw + Hoysat

Depth



'TEKANAN PADA TANAH JENUH
AIR DENGAN ALIRAN

ALIRAN KE ATAS = Ada tekanan air yang bertambah

Total Stress, o Pore water pressure, u Effective Stress, o’ (hiH2)z=iz Ih

Hqi+z

P [(111F tttd

Hi+Hg -
(H: + Ha+h)yy Har'—hyw
Depth Depth v Depth
TITIKA " TITIK B
* Tekanan total, o = vy Ny = v-Hs * Tekanan total, og = yg.Hy + vy-Hy
« Tekanan air pori, uA Yor Ny = 1-Hy  * Tekanan air pori, uB Yoy (Hi+H,+h)

» Tekanan efektif, 6’y =o,- U, =0 Tekanan efektif, o' = Ho(Yeat - Vo) T YD
if : if : : if ‘ GB_sz_l_,YWh



'TEKANAN PADA TANAH JENUH
AIR DENGAN ALIRAN

ALIRAN KE ATAS = Ada tekanan air yang bertambah

Total Stress, o Pore water pressure, u Effective Stress, o’ (hiH2)z=iz Ih

Hqi+z

P [(111F tttd

Hy+H, -
(H-| + Hz+hyy, Har'—hrpw
Depth Depth v Depth
TITIK C = =

h/H, = grad|en hidrolik = I 9 akibat

» Tekanan total, o¢ = v Z + vy Hy aliran air

» Tekanan air pori, uC Yw (Z+H;+(h/H,)z) i
- Tekanan efektif, o’ c= Z(Ysat Vo) T Vi Z: (h/HZ)

oL g
o'c=zy +y,Z.(H,) i e



TEKANAN PADA TANAH JENUH
AIR DENGAN ALIRAN

Jika kecepatan aliran naik , artinya I akan naik, maka

pada suatu titik tegangan akan mencapai nilai 0 pada
| tersebut => gradien kritis, i,

ole=zy iy Zi, =0
i = Y

Pada kondisi ini yang terjadi adalah :
e Stabilitas tanah akan hilang

* kondisi ini dinamakan kondisi boiling atau quick



TEKANAN PADA TANAH JENUH

- AIR DENGAN ALIRAN
ALIRAN KE BAWAH > Ada tekanan air yang hllang i

Total Stress, o Pore water pressure, u Effective Stress, o'




CONTOH -1

Consider the upward flow of water through a layer of sand in a tank as shown in
Figure 8.9. For the sand, the following are given: void ratio (e¢) = 0.52 and specific
gravity of solids = 2.67.

a. Calculate the total stress, pore water pressure, and effective stress at

points A and B.
= X
1.3m
I ‘
v Y v
A = : =
0.7m , 1
A T s |
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X Koy Dkt B

YO ST TR O WO
_:1 Valve
j- (open)




= / b33
R 2 el

i : (G, + e)v.  (2.67 + 0.52)9.81 _ ;
=, - 1052 = 20.59 kN/m ol

Effective

stress,

Pore water pressure, u o'=o—-u
Total stress, o (kN/m?) (kN /m?) (kN/m?)

077, + 1y = (0.7)(9.81) [ (1 +07) + (1.5) (U}m 3.43

2
= (2.45)(9.81) = 24.03

0.7y, + 274 = (0.7)(9.81) 2 + 0.7 + 1.5)y,
+ (2)(20.59) = 48.05 = (4.2)(9.81) = 41.2

+ (1)(20.59) = 27.46




CONTOH - 2

5
(M)

py

2m Sand
v \/
m Vsat1— 1.8 t/ﬁ;g
L 1= =1.6t/m
Vet » = 1.65 /M3
m oy =15tme K

TENTUKAN
TEKANAN VERTIKAL
TOTAL, TEKANAN
AIR PORI, DAN
TEKANAN EFEKTIF DI
TITIK A




CONTOH - 2

TENTUKAN

i
om TEKANAN VERTIKAL
Sand  TOTAL TEKANAN
X \/ AIR PORI. DAN
Vear1 = 1.8 t/M3 TEKANAN EFEKTIF DI
2m > 3 TITIK A
W
1 6p,=4X165+2Xx18+2x1.6
— 3 =13.4t/m3
ysat2_1.65t/m UA:(4+2)X1:8Um3
4m Yn 2 =15 t/m3 Glay c'a=(13.4-8)=5.4t/m3
A
W 'Y

py



